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ABSTRAK 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, geogrid terbukti mampu meningkatkan daya dukung 
tanah pasir. Namun diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi yang 
mempengaruhi kinerja geogrid agar dihasilkan peningkatan daya dukung yang maksimum. 
Jurnal ini menyajikan hasil penelitian tentang pengaruh lebar pondasi dan jarak geogrid ke 
pondasi terhadap daya dukung tanah pasir. Dalam pemodelan digunakan tanah pasir  
bergradasi buruk dengan Rc 85%, pondasi menerus dengan d/B = 0, perkuatan 1 lapis 
geogrid, 3 variasi jarak geogrid ke pondasi sebesar 0,25B; 0,5B; 0,75B, dan 3 variasi lebar 
pondasi sebesar 6cm, 8cm dan 10cm. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah daya dukung maksimum terletak pada jarak geogrid ke pondasi 0,75B dan lebar 
pondasi 10cm. 




Based on previous research, geogrid proved to increase the bearing capacity of sand. 
However, further research about variations that affect the performance of geogrid in order 
to produce a maximum increasing of bearing capacity is required. This journal presents the 
results of research about the effect of foundation width and the distance between geogrid to 
foundation towards bearing capacity of the sand. In modeling is used poorly graded sand 
with Rc 85%, the strip footing with d/B = 0, 1 layer geogrid, 3 variation of the distance 
between geogrid to foundation is 0,25B ; 0,5B ; 0,75B , and 3 variations of foundation 
width is 6cm , 8cm and 10cm . The conclusion of this research is the maximum bearing 
capacity is located on the distance of geogrid to foundation 0,75B and foundation width 
10cm. 






Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
geogrid terbukti mampu meningkatkan 
daya dukung tanah pasir. Namun 
diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai variasi yang mempengaruhi 
kinerja geogrid agar dihasilkan 




Penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu untuk mengetahui perbandingan 
daya dukung yang terjadi pada tanah 
pasir tanpa perkuatan dengan tanah pasir 
menggunakan perkuatan geogrid yang 
mempunyai variasi lebar pondasi dan 
variasi jarak geogrid ke pondasi. Dan 
juga untuk mengetahui pengaruh dari 
variasi jarak geogrid ke pondsi dan 
variasi lebar pondasi yang paling 
 
 




 Tanah pasir termasuk tanah yang 
berbutir kasar. Selain itu, tanah pasir 
merupakan tanahs non-kohesif, 
maksudnya tidak memiliki ikatan antar 
butiran partikelnya. Sifat non-kohesif 
inilah yang menyebabkan tanah pasir 
tidak dapat saling mengikat ketika diberi 
beban, sehingga mudah terjadi penurunan 
segera. 
Geogrid 
Geogrid merupakan bagian dari 
geosintetik. Berfungsi sebagai material 
perkuatan tanah yang kuat terhadap gaya 
tarik. Bentuknya berupa lembaran jaring 
yang mempunyai lubang bukaan dengan 
ukuran tertentu sesuai tipenya.  
Geogrid berperan sebagai elemen 
tarik apabila tanah diatasnya dibebani. 
Selain itu, ketika tanah dibebani terjadi 
gesekan antara geogrid dengan butiran 
tanah sehingga timbul keadaan saling 
mengunci (interlocking). Adanya 
interlocking inilah yang menyebabkan  
tanah semakin kuat dalam menahan 
beban. 
 
Gambar 1. Diagram kuat tarik geogrid 
 
 
Daya Dukung Tanah 
Tanah mempunyai kemampuan 
untuk menahan atau mendukung beban 
struktur yang disalurkan oleh pondasi. 
Kemampuan tanah inilah yang disebut 
daya dukung (bearing capacity).  
Solusi Meyerhof 
 Meyerhof membuat rumus untuk 
menghitung besarnya daya dukung 
ultimit. Berikut adalah rumus daya 
dukung ultimit Meyerhof. 
  
dimana, 
qu  = kapasitas dukung ultimit 
Nc,Nq,N   = faktor kapasitas dukung  
                           untuk pondasi   
                           memanjang 
sc,sq,s   = faktor bentuk pondasi 
dc,dq,d   = faktor kedalaman  
                           pondasi 
ic,iq,i    = faktor kemiringan beban 
 
Solusi Hansen dan Vesic 
Berikut persamaan Hansen dan Vesic 
 
 NBgbidsNpgbidscNgbidsq qoqqqqqccccccu 5,0
 
dimana, 
qu     = beban vertikal ultimit (kn) 
      = berat volume tanah (kN/m2) 
C     = kohesi tanah (kN/m
2
) 
po     = Df   = tekanan overburden di  
                               dasar pondasi (kN/m
2
) 
sss qc ,,   
= faktor-faktor bentuk pondasi 
ddd qc ,, = faktor-faktor kedalaman  
                    pondasi 
iii qc ,,      
= faktor-faktor kemiringan  
                    beban 
bbb qc ,,   = faktor-faktor kemiringan  
                    dasar 
 
 
ggg qc ,, = faktor-faktor kedalaman  
                    pondasi 
NNN qc ,, = faktor-faktor kapasitas   




Pengujian dasar pada tanah pasir 
yang dilakukan, antara lain : 
a. Pemeriksaan grain size  menurut 
ASTM C-136-46 
b. Pemeriksaan specific gravity 
menurut ASTM D-854-58 
c. Pemeriksaan Kepadatan standar 
(Compaction) menurut ASTM D-
698-70 metode B 
d. Pemeriksaan Direct Shear menurut 
ASTM D-3080-72 
Jumlah dan Perlakuan Benda Uji 
Digunakan 9 buah model tes dengan 
3 variasi lebar pondasi 6cm, 8cm, 10cm. 
dan 3 variasi jarak geogrid ke pondasi 
0,25B; 0,5B; 0,75B. Lalu diletakkan 
pondasi menerus dengan d/B = 0 di 
bagian tengah permukaan model tes. 
Dipasang perkuatan 1 geogrid.  
Pembebanan menggunakan dongkrak 
hydraulic jack, pemberian beban diberi 
interval per 5 kg, kemudian dibaca 
penurunan yang terjadi hingaa runtuh 
mealui Detail pembebanan benda uji 
ditunjukan pada Gambar 1. 
Gambar 2. Detail Perlakuan benda uji 
 
 
Metode Analisis Data 
Untung menghitung daya dukung 
digunakan rumus di bawah ini : 





Pu   = beban maksimum 
A    =  luas permukaan pondasi 
 
Setelah didapatkan daya dukung 
yang terjadi, dilakukan analisis BCI 
untuk mengetahui perbandingan antara 




Analisis Daya Dukung Tanah Pasir 
Tanpa Perkuatan 
Dari pengujian pembebanan lalu 
dianalisis kemudian diperoleh daya 
dukung. dan. penurunan pada Tabel 1. 




Gambar 3. Hubungan qu dan tegangan 







Analisis. Daya Dukung Tanah Pasir 
dengan Perkuatan 
Dari pengujian pembebanan lalu 
dianalisis kemudian diperoleh daya 
dukung. dan. penurunan pada Tabel 2. 







Gambar 4. (a) Hubungan qu dan jarak 
geogrid ke pondasi (b) Hubungan qu dan 
lebar pondasi dengan perkuatan geogrid 
Analisis Bearing Capacity Improvement 
pada daya dukung ultimit (BCIu) 
Dari analisis beban maksimum 
disetiap variasi, maka didapatkan nilai 
BCIu pada Tabel 3. 
 






Gambar 5. (a) Hubungan BCIu dan jarak 
geogrid ke pondasi (b) Hubungan BCIu 
dan lebar pondasi 
Pengaruh Jarak Geogrid ke Pondasi 
dan Lebar Pondasi terhadap Daya 
Dukung Tanah Pasir 
Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan pada model tes tanah pasir 
pasir dengan kepadatan relatif (Rc) 85% 
menggunakan variabel tetap yaitu jumlah 
perkuatan (n) 1 lapis dan faktor 
kedalaman (d) sebesar 0B, variabel bebas 
yaitu 3 variasi jarak lapis pertama geogrid 
ke pondasi dan 3 variasi lebar pondasi, 
dihasilkan bahwa yaitu jarak lapis 
pertama geogrid ke pondasi dan lebar 
 
 
pondasi berpengaruh terhadap beban 
maksimal yang mampu ditahan oleh 
tanah pasir. 
Jika ditinjau melalui beban 
maksimal yang mampu ditahan, dari segi 
variasi lebar pondasi, semakin besar lebar 
pondasi semakin besar pula beban yang 
dapat ditahannya, dan juga semakin besar 
pula daya dukungnya. Pada hasil 
pengujian ini, beban maksimal dan daya 
dukung maksimal terbesar didapat pada 
pondasi dengan lebar 10 cm dengan jarak 
lapis pertama geogrid ke pondasi 0,75B. 
 Jika ditinjau melalui beban 
maksimal yang mampu ditahan, dari segi 
jarak lapis pertama geogrid ke pondasi 
(u/B), diketahui bahwa semakin besar 
jarak lapis pertama geogrid ke pondasi 
(u/B), maka semakin besar pula beban 
yang mampu ditahanya. 
 Pada hasil pengujian ini, beban 
maksimal dan daya dukung terbesar 
didapat pada jarak lapis pertama geogrid 
ke pondasi sebesar 0,75 dan pondasi 
dengan lebar 10cm. 
Secara keseluruhan terjadi 
peningkatan nilai daya dukung dengan 
perkuatan geogrid dibandingkan tanpa 
menggunakan geogrid. Peningkatan 
terbesar terjadi pada pondasi dengan 
lebar 10 cm dan jarak lapis pertama 
geogrid ke pondasi 0,75B dengan 
peningkatan 69,39% dibandingkan 
dengan tanpa perkuatan. 
Dengan menganalisis beban 
maksimal pada model dengan perkuatan 
dan tanpa perkuatan geogrid, maka dapat 
dicari pola dari rasio BCIu. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari segi variasi lebar 
pondasi, terlihat bahwa dengan semakin 
besar lebar pondasi maka semakin besar 
nilai BCIu nya. Dari segi variasi jarak 
lapis pertama geogrid ke pondasi, 
semakin besar jarak lapis pertama 
geogrid ke pondasi semakin besar nilai 
BCIu nya.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dengan variasi jarak lapis 
pertama geogrid ke pondasi (u) sebesar 
0,25B ; 0,5B ; 0,75B dan lebar pondasi 
sebesar B=6cm, B=8cm, B=10cm pada 
perkuatan tanah pasir RC 85% dengan 1 
lapis perkuatan geogrid dan faktor 
kedalaman pondasi (D) sebesar  0B, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tanah  pasir yang menggunakan 
perkuatan geogrid dengan variasi 
lebar pondasi dan variasi jarak 
lapis pertama geogrid ke pondasi,  
mempunyai daya dukung yang 
lebih besar dibandingkan tanah 
pasir yang tanpa menggunakan 
perkuatan geogrid. 
2. Semakin besar jarak lapis pertama 
geogrid ke pondasi, maka daya 
dukung tanah pasir semakin besar. 
Dalam penelitian ini daya dukung 
maksimum terletak pada jarak 
0,75B. 
3. Semakin besar lebar pondasi, 
maka daya dukung tanah pasir 
semakin besar.  
4. Pada penambahan jarak lapis 
pertama geogrid ke pondasi tidak 
ada nilai optimum dan daya 
dukungnya semakin meningkat. 
Dalam penelitian ini daya dukung 
maksimum terletak pada jarak 
0,75B. Pada penambahan lebar 
pondasi tidak ada nilai optimum 
dan daya dukungnya semakin 
meningkat. 
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